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SUMMARY

JENNY LOVA ANGGELA. Application of Various Doses of Chicken Manure
on the Growth and Yield of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) of the Top
Variety Using Polybags. (Supervide by SUSILAWATI)

This research aims to examine the best dose of chicken manure on the growth and
yield of Tajuk variety shallot plants (Allium ascalonicum L.). The research was
carried out at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, in North Indralaya sub-district, Ogan Ilir, South Sumatra, with
coordinate points 3°13'29.74 S and 104°38'54. BT. Analysis activities were
conducted at the Plant Physiology Laboratory, Department of Agricultural
Cultivation, Sriwijaya University. The research was carried out from May to
August 2023. This research used a Randomized Block Design (RBD) with 4
treatment levels, where each treatment consisted of 3 replications. Each
replication contained 3 plants, resulting in a total of 36 plants with Po = Control,
P1 = 10 tons/ha (40 grams/polybag), P> = 20 tons/ha (80 grams/polybag), and Ps
= 30 tons/ha (120 grams/polybag). The seeds used were red shallots of the Tajuk
variety. The parameters observed were leaf length, number of leaves, number of
tillers, leaf greenness level, chlorophyll content, root length, leaf area, bulbs
diameter, bulbs length, bulbs volume, number of bulbs, fresh weight of bulbs, air
dry weight of bulbs, and fresh weight and oven dry weight. The results of the
research showed that the application of 30 tons of chicken manure (120
grams/polybag) had a real effect on the growth and yield of the Tajuk variety of

shallots on the parameters of number of leaves, leaf area and oven dry weight.
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis terbaik pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
varietas Tajuk. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya, kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
dengan titik koordinat 3°13°29.74 LS dan 104°38°54. BT. Sementara kegiatan
analisis dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya
Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan Agustus 2023. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan dimana setiap perlakuan terdiri dari 3
ulangan, setiap ulangan terdapat 3 tanaman sehingga terdapat 36 tanaman dengan
Po = Kontrol, P1 = 10 ton/ha (40 gram/polybag), P2 = 20 ton/ha (80 gram/ polybag
dan Pz = 30 ton/ha (120 gram/polybag). Bibit yang digunakan berupa bawang
merah varietas Tajuk. Parameter yang diamati yakni Panjang daun, jumlah daun,
jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, kadar klorofil, panjang akar, luas daun,
diameter umbi, panjang umbi, volume umbi, jumlah umbi, berat segar umbi, berat
kering angin umbi, berat segar berangkasan dan berat kering berangkasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 30 ton/ha
(120 gram/polybag) memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
bawang merah varietas Tajuk pada parameter jumlah daun, luas daun, dan berat

kering berangkasan.

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk kandang ayam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menduduki peran penting dalam

sektor pertanian Indonesia, memperlihatkan nilai ekonomi yang signifikan. Dalam
beberapa tahun terakhir, bawang merah telah menjadi komoditas sayuran yang
sangat diminati untuk diekspor, baik dalam bentuk segar maupun produk olahan
seperti bawang goreng (Sopian, 2021). Selain sebagai bahan kuliner, bawang
merah juga dikenal di masyarakat Indonesia sebagai penyedap masakan dan
memiliki fungsi sebagai obat tradisional (Harahap et al, 2022). Selain diekspor
sebagai sayuran segar dan produk olahan seperti bawang goreng, bawang merah
memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.
Berfungsi sebagai penyedap masakan dan obat tradisional, bawang merah
memberikan nilai tambah melalui kandungan gizi yang tinggi. Dalam 100 gram
bawang merah, terdapat 39 kalori, 1,5 gram protein, 0,3 gram hidrat arang, 0,2
gram lemak, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor, 0,8 mg besi, dan 2 gram vitamin C
(Istina, 2016). Komposisi gizi tersebut bukan hanya bermanfaat sebagai penangkal
zat-zat toksik di dalam tubuh, tetapi juga berperan sebagai antioksidan alami
(Aryanta, 2019).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2023), pada tahun 2019 Sumatera
Selatan menghasilkan 1.390 ton bawang merah per tahun, jumlah yang sama
dengan produksi pada tahun 2020. Namun, terjadi penurunan signifikan pada
tahun 2021, di mana produksi bawang merah menurun menjadi 934 ton per tahun.
Menurunnya produksi bawang merah ini disebabkan karena pemilihan
penggunaan varietas bawang merah, dalam memproduksi bawang merah
pemilihan varietas yang dapat ditanam di beberapa lingkungan harus diperhatikan,
varietas Tajuk merupakan salah satu varietas yang adaptif untuk ditanam di
berbagai lingkungan (Kasim et al., 2021). Selain varietas, teknik budidaya juga
bisa menjadi faktor dalam memproduksi bawang merah dikarenakan masih belum
optimal (Tambunan et al., 2014). Salah satu upaya yang bisa dilakukan agar
meningkatnya produksi pada bawang merah ini yaitu dengan cara melakukan

pemupukan pada bawang merah secara tepat (Istina, 2016), bisa dengan



menggunakan pupuk organik atau pupuk kandang (Beja et al., 2020).

Penggunaan pupuk anorganik masih dibutuhkan dalam tanaman karena
tanaman butuh waktu yang cukup lama dalam menyerap pupuk kandang (Sumarni
et al., 2018). Pupuk kandang merupakan pupuk yang terbuat dari kotoran hewan
yang sudah membusuk sisa makanan hewan baik padat atau cair, seperti dari
kotoran sapi, kuda, kerbau, kambing, ayam dan lain-lain (Amir et al., 2017).
Penggunaan pupuk kandang membawa manfaat signifikan bagi tanah, termasuk
perbaikan struktur tanah, peningkatan kemampuan penyerapan air, peningkatan
kondisi tanah secara keseluruhan, dan berperan sebagai sumber zat nutrisi untuk
tanaman (Dewanto et al., 2013). Muhsin (2003) menyoroti potensi positif pupuk
kandang, terutama pupuk kandang ayam, yang dapat meningkatkan sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah. Lebih lanjut, pupuk kandang ayam memiliki kandungan
N, P, dan K yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang lainnya
(Sarietal., 2016).

Semakin meningkatnya aktifitas mikroorganisme di dalam tanah, dengan
adanya bahan pupuk organik yaitu kotoran ayam yang dapat meningkatkan
kapasitas unsur hara tanah, dan dapat menyeimbangkan kemasaman tanah dan pH
tanah. Pupuk kandang ayam menjadi unsur hara yang baik digunakan tanaman
bawang merah untuk pertumbuhan umbi bawang merah. Pupuk kandang ayam
memiliki kandungan unsur hara yang esensial untuk mendukung pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman (Hendarto et al., 2021). Beberapa kandungan
unsur haranya yaitu N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air 55% (Harahap et al.,
2020). Hasil penelitian Shafira et al (2022), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang ayam terbaik pada tanaman bawang merah yaitu dengan dosis 20
ton/ha.

Dari penjelasan sebelumnya, diperlukan penelitian untuk menginvestigasi
dampak aplikasi pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Tajuk.
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